BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa ekstrak
etanol 70% kulit buah manggis memiliki aktivitas dalam menghambat
peningkatan kadar enzim ALP serum darah pada tikus putih terhadap kerusakan
hati akibat penggunaan rifampisin dan isoniazid dosis toksik.

Dosis pemberian ekstrak etanol 70% kulit buah manggis yang paling
efektif sebagai efek hepatoprotektor dari ketiga dosis yang digunakan sebagai
penghambat peningkatan kadar enzim ALP serum darah tikus akibat penggunaan

rifampisin dan isoniazid dosis toksik adalah 450 mg/kg BB tikus.

B. Saran

Penelitian ini masih belum lengkap, maka perlu dilakukan lebih lanjut
mengenai:

Pertama, memperpanjang masa penelitian untuk mengetahui efek ekstrak
etanol 70% kulit buah manggis dan melakukan identifikasi jenis senyawa yang
spesifik sebagai hepatoprotektor yang terdapat pada kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.).

Kedua, pengujian dari bagian tanaman lain seperti bunga, daun dan buah

tanaman kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) sebagai hepatoprotektor.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA

Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyukurta 55281
Telp. , 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF/ i35/ [dent/Det/V/2014

Kepada Yth, :

Sdri/Sdr. Novita R. Ana D.

NIM. 16102948 A

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM. adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku

130 Garcinia mangostana L. Clusiaceae

Demikian. semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 9 Mei 2014
Ketua

Dr. Wahyono, SU., Apl.¢
P. 195007011977021001



63

Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM"
v Mencit putih jentan v Tikus Wistor v Swis Webster y Cocirg
v Menct Balb/C v Kelinci New Zoeland

Emgon RT 04 / RW 04, Mo!'osonga Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Novita Rambu Ana Djawa
Nim 16102948 A
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 136

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 24 Mei 2014
Hormat kami

"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Surat keterangan prosedur penetapan kadar ALP serum darah tikus

Alkaline phosphatase FS*

DGKC

- (¢

Reagen diagnostik untuk penentuan kuantitatif in vitro alkaline phosphatasé (ALP) dalam

serum atau plasma dengan sistem fotometrik

Info Pemesanan

No. Kstaiog Knmasan

10 040 021 Rl Sx 20ml + A2 1x 25 mi
10 040 022 K1 Sx BOml + R2Z 1x 100mi
10 040 023 R 1x BOOmI « R2Z 1x 200mi
10 040 704 1 Bx 50ml + R2 Bx 125ml
104019910917 R 8x 60ml + RZ2 8x 15

Ringkasan [1,2]

Alkaling phosphatase (ALP), enzim yang bekerla secarn
sptimal pada pH basa, terdapat pada darah datam bentuk
yang berdainan namun semua berasal terutama darl tulang
dan hati, ada juga darl jaringan lain seperti ginfal,
plosents, usus, testis, tmus, paru-paru dan  tumor,
Peningkatan fisislogis terjadi saat pertumbuhan tulang
vaitu saat kanak-kanak dan kehamilan, sedangkan
peningkatan karena patologis umumnya akibat kelainan
hepatobliary  dan tulang, Kelainan  hepatobibary
diindikasikan karena kelainan pada saluran émpadu yaitu
koWwstasis akibat gall stones, tumor atau peradangan,
Peningkatan juga terkhat pada Infeksi hepatitis. Penyakit
paca tulang meningkatkan aktivitas ALP berasal dari

Perhatian

1. Reagen 1 mengandung Diethanctaming (1.25 maol/t)

R 41: Risiko serus kerusakan mata

R 48/22; Berbahays terhadap bkesehatan apabila
tertelan

S 26: Harus segera dibilas dengan air yang banyak
apebiin terjad) kontak dengan mato, gan segera minta
pemenksaan rnedis

S A6/37/79: Gunakan peralatan pelindung yandg sesuai,
sarung tangan ¢dan proteks: mate/wajah

S 46: Apablla tertelan, segera minta pemenksaan
moedis, tunjukkan label atau wadah reagen

Reagen 2 mengandung sodium azide (0.95 g/1) sedbagal
pengawet. Jangan ditelen! Hindar kontak dengan kulit
dan membran mukosa.

feakst p-nitrophenal tedodl  dengan  menghasifkan
racum apabila terhirup, terlelen atau  terabsochs|
melalul  kullt, Jika campuran  terkena kulit  atau
merbran mukosy segers bilas dengan  alr yang
banyax!

4. Hati-hatl menggunakan reagen laboratorium,

N

3

Bahan yang dibutubkan n tidalk disediakan

peningkatan aktivitas ostecblastik pada Paget's di
osteomalacia, kanker tulang dan hiperparatiroid.

Metode
Tes fotometnx kinetik, metode standar berdasarkan
Germean Soclety of Clinical Chemistry (DGKC).

Prinsip Kerja
p-Mitroshenylphasphate + #,0 ~2Eo Shasphate 4 p-dxrepnenol
Reagen

Komponen dan Konsentrasi Tes
N0, Konsentras) torcantum merupakan campuran akhir,

R1:  Oethanolamine gt 9.8 1.0 mol/l
Magnesium chlonde 0.5 mmal/|
R2: p-Nitrophenyiphosphate 10 mmol/|

Penyimpansn dan Stabilitas Reagen

Reagen stabil sampal dengan waktu kadaluarsa yang
tertara jika disimpan pada 2 - 8 °C, terfindungl dar
kontaminasi, Reagen jangan dibekukan! Reagen 2 harus
terfindungl dorl sinar matahart,

Proparasi Reagen

Substrate Start

Reagen dapat langsung digunakan,

Sampel Start

Campur 4 bagian R1 + 1 bagian R2

(mis. 20 mi R1 + 5 ml RZ) = monoreagen

Stahilitas: 4 minggu  di 2-8°C
5 harl di 15 - 25 °C

Monoreagen harus terfindung dari sinar matahari,

Penanganan Limbah

Merujuk pada peraturan setempat.

Alkaline * sphatase FS DGKC  'alaman 1

Larutan NaCl S g/
Peralatan aboratonium

Spesimen
Serum atau heparin plasma,
Axtivitas hilang Salam 2 - 3 hart pada 15 - 25 °C < 10 %.
Stabilitas; 7 harl di 4-8°C
2 bu'an dl =20 °C
Buang spesimen yang terkontaminasi,

Prosedur Kerja

Aplikasi untulk automated analyser tersedia.
Panjong gelombana Ho 405 nm, {400 = 420 nm}

Jalur optis 1 an
Suhu d5eC s30°C /37 °C
Pengukuran Terhadap wdars
Substrat Start
Sampel 20 i
Reagen 1 1000 pl
Campur, inkubasl sefama 1 menit, tambahkan:
Reagen 2 250 pl

Campur, baca absorbansi setelah 1 menit dan nyalakan
stopwatch. Bsca absorbans! lagi sotelsls 1, 2 and 3 mnt. |

Sampel Start
Sampel 20 pl
Monoreagen 1000 pt

Campur, baca absorbansi setelah 1 menit dan nyalakan
stopwatch. Baca absocbansi 1agd setelah 1, 2 and 3 mat,

Perhitungan

Hasil pembacaan absorbanal dihitung AA/min dan kalikan
dengan faktor sbb:

AA/menit x faktor = Aktivitas ALP [U/1]

Substrat stort 405 nm EERE]

* flu.. stable



Kontrol

Untuk kontrol kualitas internal digunakan kontrol DiaSys
TruLtaty N dan Tridab P,

0. Katalog Komasan

Tnaas N 5 9300 95 10 062 20 v Sm

3 5000 99 10 061 6 x Sml
Trutan @ 550950 99 10 D52 20 x smi

5 9650 99 10 061 6 x Smi
Karakteristik Kinerja
Kisaran Tes
Tes dikembang) untuk rr aktivitas  alkaline

phosphatase maksimal sampai 71en9an AdJmenit 0.25,
Apabia nifainya melabihi maka sampe! harus diencerkan 1
+ 9 dengan larutan NaCl (9 g/1) dan hasit dikall 10,

Spesifisitas/Interferens!

Tidak ada interferensi yang terobservasi dengan  asam
askorbat sampai dengan 30 mg/dl, bilirubin terkonyugas!
sampal dengan 60 mg/4l, bdirubin hebas sampai dengan
25 mg/él dan lipemia sampal dengan 2,000 mp/al

' riglycerides.

Sensitivitas/Batas Deteks|
Batas deteksi terendah 3 U/I,

. Akurasi (pada 25 °C)

Intra-assay precision Mean SD (=

| |la=20 wn [u/n %]
Sampel { 114 1.71 1.50
Sampel 2 222 2,05 0.92
Sampel 3 275 2.91 1.06
Inter-aseny precision Mean so v
n =20 fus [u/m %] |
Sampel 1 120 1,93 1.60
Sampel 2 223 1.89 0.85
sampet 1 279 2.36 0.85
Metodo Pembanding

Perbandingan antara DiaSys Alkaline phasphatsse DGKC
(y). dan reagen komersil (x) menggunakan 78 sampel
menghasilkan: y = 0.98 x ~ 2,21 U/I; r= 0.999,

A.Line phosphatase FS LukKC ~ Halaman 2
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Nilai Rujukan 1<

25°C M*C 3273C
Anak-anak
1-12 tahun fuf] <480 <59 < 727
1327 tabun wanite [UN] <€ 296 « 367 < 448
pria (V1] <817 <767 <935
Dewasa [WI] <1720 <211 <254
Referensi
L. Thomas L Cinlcal Laboratory Diagnostes. 14 ed.
Frankfurt:  TH-Books Verlagsgesallschnlt; 1998,
p. 136-46.

2. Moss DW, Henderson R. Clinical enzymelogy. In;
Burtls CA, Ashwood ER. eds. Tiotz texthaak of chnlcal
chemistry. 3 ed. Phidadelphiar W. 8. Saunders
Company, 1999, p, 617-721.

3. Deutsche  Gesellschaft  fir  Klinische  Chemie.
E£mpfehlungen der deutschen Gesefischatt fir Kiinsche
Chemie (DGKC). Stancardisierung von Metiioden 2ur
Bestimmung von Enzymaktivitdten in tiologischen
Piissigkeiten. (Recommendation of the German Secipty
of Clinical Chemistry. Standardization of methods for
measurement of enzymatic activition in blological
fluicts.) Z Khin Chem Kiin Blochem 1972;10: 18292,

4. Fischbach F, Zewta B. Age-dependent reference hmits
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Lampiran 4. Hasil perhitungan rendemen serbuk kulit buah manggis

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%)
9000 1490 16,56 %
Rendemenbobot kering = bobot kering (g) x 100 %
bobot basah (g)
= 2000 x 100 %
1490
= 16,56 %

Jadi, rendemen dari bobot kering terhadap bobot basah kulit buah manggis adalah
16,56 %.



Lampiran 5. Hasil penetapan kadar air serbuk kulit buah manggis
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No Bobot awal (g) Kadar air (%)
1 30 2,2
2 30 2,6
3 30 2,07
Rata-rata 2,29
. 2,2+2,6+2,07
Rata-rata kadar air = T
687
T3
=229%

Jadi, kadar air serbuk kulit buah manggis adalah 2,29 %
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Lampiran 6. Hasil ekstraksi serbuk kulit buah manggis menggunakan pelarut
etanol 70%

Simplisia (9) Ekstrak (g) Rendemen (%)

1000 91,648 9,165
bobot ekstrak (g)
Rendemen ekstrak = — x 100 %
bobot simplisia (g)
_IL648 oo
~ 000 <0
=9,165 %

Jadi, rendemen ekstrak kulit buah manggis adalah 9,165%.
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Lampiran 7. Identifikasi golongan senyawa kimia flavonoid, polifenol, saponin
dan tanin serbuk kulit buah manggis secara kualitatif

a. Flavonoid b. Polifenol

c.Saponin d. Tanin
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Lampiran 8. Identifikasi golongan senyawa kimia ekstrak kulit buah manggis
secara kualitatif

a. Flavonoid b. Polifenol

c.Tanin d. Saponin
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Lampiran 9. Identifikasi senyawa zat aktif ekstrak kulit buah manggis secara KLT

A. ldentifikasi Flavonoid

UV 254 UV 366 pereaksi uap amonia

Perhitungan Rf

_ Jarak bercak dari awal totolan

jarak elusi

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi flavonoid

4,9
UVv 254 =—=0,89
5.5

1.8
UV 366 =—=0,33
5.5



B. Identifikasi saponin

UV 254 UV 366

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi saponin

2,8
UVv 254 =—=0,51
5.5

b

4,6
UV 366 =—=0,08
5.5

b
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Pereaksi anisaldehide



C. ldentifikasi tanin

UV 254 UV 366

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi saponin

5
Uv 254 =—=0,9

b

)]
(9]

[\
\S)

b

Uv 366 =—=04
5.5

pereakasi FeCls
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D. Identifikasi xanton

UV 254 UV 366 pereaksi DNPH

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi xanton

0,3
UV 254 =—=0,05
5.5

2,5
UV 366 =—=0,45
5.5
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Lampiran 10. Perhitungan dosis dan pemberian

a. Perhitungan dosis isoniazid dan rifampisin
Dosis isoniazid dan rifampisin dipilih berdasarkan dosis hepatotoksik terhadap
tikus yaitu 50 mg/kg BB tikus.
(1) Dosis isoniazid 50 mg/kgBB tikus
Pembuatan larutan stok : 50 mg/ml
: 0,05 mg/ ml =5 g/100 ml
Untuk dosis kontrol negatif :

150 g

e Tikus 1(150 g) : —x 50 mg = 37,5 mg
200 g
. 37,5 mg
Volume pemberian : x1ml=0,75ml
50 mg
. 200 mg
e Tikus 2 (200 g) : x50 mg =50 mg
200 mg
) 50 mg
Volume pemberian : x1ml=1ml
50 mg
. 180 mg
e Tikus 3(1800) : x50 mg = 45 mg
200 mg
. 45 mg
Volume pemberian : Xx1ml=0,9ml
50 mg

200 mg
" 200 mg

e Tikus 4 (200 g) x50 mg =50 mg

50 mg
: X1Iml=1ml

Volume pemberian :
50 mg



Untuk ekstrak dosis 450 mg/kgBB

Tikus 1(170 g)

Volume pemberian

Tikus 2 (190 g)

Volume pemberian

Tikus 3 (200 g)

Volume pemberian

Tikus 4 (160 g)

Volume pemberian

Untuk ekstrak 900 mg/kgBB

Tikus 1(200 g)

Volume pemberian

Tikus 2 (200 g)

Volume pemberian

- 42,5mg

190 mg
" 200 mg

47,5mg
" 50mg

200 mg
200 mg

50 mg
"50 mg

160 mg
" 200 mg

40 mg
" 50 mg

200 g
~ 50mg

200 mg
" 200 mg

50 mg
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170 g

:—x 50 mg =42,5mg

200 g

x1ml=0,85ml
50 mg

x50 mg = 47,5 mg

x1ml=0,95ml

x 50 mg =50 mg

Xx1ml=1ml

X 50 mg =40 mg

x1ml=0,8ml

200 ¢

x 50 mg = 50 mg

x1Iml=1ml

" 50 mg

x 50 mg =50 mg

x1Iml=1ml

" 50 mg



Tikus 3 (190 g)

Volume pemberian

Tikus 4 (180 g)

Volume pemberian

Untuk ekstrak dosis 1080 mg/kgBB

Tikus 1(200 g)

Volume pemberian

Tikus 2 (200 g)

Volume pemberian

Tikus 3 (190 g)

Volume pemberian

Tikus 4 (170 g)

Volume pemberian

" 50mg
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190 mg
: x50 mg =47,5mg
200 mg
47,5 mg
; x1ml=0,95 ml
50 mg
180 me o mg =45
: mg = m
200 mg X g g
45 mg
: Xx1ml=0,9ml
50 mg
200 g
:—x 50 mg =50 mg
200 g
50mg
; x1ml=1ml
50 mg
200 mg 50 50
: mg = m
200 mg X g g
50 mg
; x1ml=1ml
50 mg
190 mg
: x50mg =47,5mg
200 mg
47,5 mg
: x1ml=0,95ml
50 mg
O s 50 mg = 42,5
. mg = m
200 mg X g L
_ 42,5 mg

Xx1ml=0,85ml
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b. Perhitungan dosis methicol®

Dosis pemakaian methicol® pada manusia 1 kali sehari 1 tablet (700
mg). Dosis methicol® untuk tikus adalah hasil perkalian antara factor konversi
dari dosis manusia ketikus. Faktor konversi dari manusia ketikus adalah 0,018.
Dosis methicol® adalah 700 x 0,018 = 12,6mg/200g BB tikus = 63 mg/kg BB

tikus.

63 mg

Pembuatan larutan stok Tl 42 mg/ml = 0,042 g/mi

0,042 g/ml =4,2 g/100 ml = 4,2 %

Untuk BB tikus kontrol positif

150
e Tikus 1 (150 g) . =2y 63 mg = 47,25 mg
200 g
. 47,25 mg
Volume pemberian —x1,5ml=1,125ml
63 mg
. 180 mg
e Tikus 2 (180 g) ; X 63 mg = 56,7 mg
200 mg
. 56,7 mg
Volume pemberian : x1,5ml=1,35ml
63 mg
. 160 mg
e Tikus 3 (160 g) : X 63 mg = 50,4 mg
200 mg
. 50,4 mg
Volume pemberian : x15ml=12ml
63 mg
. 190 mg
e Tikus4 (190 9) : X 63 mg = 59,85 mg
200 mg
. 59,85 mg
Volume pemberian c—x1,5ml=1,425 ml

63 mg



C.

Perhitungan dosis ekstrak etanol kulit buah manggis
(1) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis 450 mg/kg BB tikus
Larutan stok 1450 mg/1,5 ml

:300 mg/ml

:0,3 g/ml =30 g/100 ml ~ 30%
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e Tikus 1 (170 g) -—= y 450 mg = 382,5 mg
200 g
. 382,5 mg
Volume pemberian —x1,5ml=1,275ml
450 mg
. 190 mg
e Tikus 2 (190 q) : X 450 mg = 427,5 mg
200 mg
. 427,5 mg
Volume pemberian c—x1,5ml=1,425 ml
450 mg
. 200 mg
e Tikus 3 (200 g) : X 450 mg = 450 mg
200 mg
) 450 mg
Volume pemberian : x1,5ml=15ml
450 mg
. 160 mg
e Tikus 4 (160 g) : X 450 mg = 360 mg
200 mg
. 360 mg
Volume pemberian : x15ml=12ml
450 mg

(2) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis900 mg/kg BB
Larutan stok :900 mg/1,5 ml
:600 mg/ml

10,6 g/ml = 60 g/100 ml ~ 60 %
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. 200 g
e Tikus 1 (200 g) :—— X 900 mg =900 mg

200 g
i 900 mg
Volume pemberian : x15ml=15ml
900 mg
. 200 mg
e Tikus 2 (200) : X 900 mg =900 mg
200 mg
. 900 mg
Volume pemberian : Xx1,5ml=15ml
900 mg
. 190 mg
e Tikus 3(1900q) : X 900 mg = 855 mg
200 mg
) 855 mg
Volume pemberian : x 1,5 ml=1,425 ml
900 mg

180 mg

e Tikus 4 (180 g) 200 mg

x 900 mg = 810 mg

810 mg
" 900 mg

Volume pemberian x1,5ml=1,35ml

(3) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis1080 mg/kg BB
Larutan stok :1080 mg/1,5 ml
: 720 mg/ml

10,72 g/ml = 72 /100 ml ~ 72 %

. 200 g
e Tikus 1 (200 g) :— x 1080 mg = 1080 mg
200 g
. 1080 mg
Volume pemberian : x1,5ml=15ml
1080 mg

200 mg

e Tikus 2 (200 g) " 200 mg

x 1080 mg = 1080 mg



Volume pemberian

Tikus 3 (180 g)

Volume pemberian

Tikus 4 (170 g)

Volume pemberian

"1080 mg
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1080 mg
i—x1,5ml=,5ml
1080 mg
180 mg
: x1080 mg =972 mg
200 mg
972 mg
: x1,5ml=1,35ml
1080 mg
7O 1080 mg = 918
: mg = m
200 mg X g g

918 mg

x1,5ml=1,275 ml
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Lampiran 11. Hasil penimbangan berat badan tikus dan volume pemberian

Kelompok  Tikus Berat (Q) Volume perlakuan (ml)
Ekstrak etanol INH & Methicol®
kulit buah rifampisin
manggis
Kontrol 1 150 - 0,75 -
negatif 2 200 - 1 -
3 180 - 0,9 -
4 200 - 1 -
Kontrol 1 150 - - 1,13
positif 2 180 - - 1,35
3 160 - - 1,2
4 190 - - 1,43
Ekstrak 1 170 1,28 0,85 -
dosis 450 2 190 1,43 0,95 -
mg/kgBB 3 200 1,5 1 -
4 160 1,2 0,8 -
Ekstrak 1 200 1,5 1 -
dosis 900 2 200 1,5 1 -
mg/kgBB 3 190 1,43 0,95 -
4 180 1,35 0,9 -
Ekstrak 1 200 1,5 1 -
dosis 1080 2 200 1,5 1 -
mg/kgBB 3 180 1,35 0,9 -
4 170 1,28 0,85 -
Kontrol 1 150 - - -
normal 2 180 - - -
3 170 - - -
4 200 - - -




Lampiran 12. Hasil data penetapan kadar ALP serum darah pada tikus

Kelompok Kadar Enzim ALP (U/l) Penurunan
perlakuan enzim ALP
Hari ke-0 Hari ke-28 A(TO0)-(T28)
(TO) (T28)
Kontrol negatif 574,56 1.384,29 -804.73
504,81 1.177,24 -672,43
513.08 1.279.80 -766,72
Rata-rata 530,81 1.280,44 -747,96
Kontrol positif 725,09 622,26 102,83
936,28 703,59 232,69
769,20 621,70 147,50
Rata-rata 810,19 649,18 161,01
Ekstrak dosis 450 1.352,03 790,16 561,87
mg/kg BB 763,69 503,43 260,26
827,38 739,43 87,95
Rata-rata 981,03 677,67 303,36
Ekstrak dosis 900 1.111,62 772,51 339,11
mg/kgBB 1.120,44 655,89 464,55
1.167,31 807,25 360,06
Rata-rata 1.133,12 745,21 387,90
Ekstrak dosis 1.401,38 1.082,95 318,43
1080 mg/kgBB 1.232,38 441,67 790,71
664,71 658,65 6,06
Rata-rata 1.099,49 127,75 371,73
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Lampiran 13. Foto bahan yang digunakan dalam penelitian

a. Buah manggis b. Kulit buah manggis

c.Serbuk kulit buah manggis d. Ekstrak kulit buah manggis



e.Suspensi INH, rifampisin, methichol®, ekstrak kulit buah manggis

f. Reagen
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Lampiran 14. Foto alat-alat penelitian

a. Evaporator b. Sterling-Bidwell

.

c.Sentrifuge d. Spektofotometri
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e.Oven g. Timbangan elektrik
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Lampiran 15. Foto hewan uji dan perlakuan

a. Hewan uji b. Tikus dioral

c.Pengambilan darah dari vena mata d. Sampel darah tikus
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Lampiran 16. Hasil uji ANOVA terhadap kadar ALP serum darah pada tikus

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
kadar enzim ALP hari ke-0 15 -804.73 790.71 95.2093 479.31389
Valid N (listwise) 15
NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
kadar enzim ALP hari ke-0 15 95.2093 479.31389 -804.73 790.71

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar enzim ALP
hari ke-0

N 15
Normal Parameters®® Mean 95.2093
Std. Deviation 479.31389

Most Extreme Differences Absolute .227
Positive .145

Negative -.227

Kolmogorov-Smirnov Z .880]
Asymp. Sig. (2-tailed) 421

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Oneway

Descriptives

kadar enzim ALP hari ke-0
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95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Std. Error Bound Bound [ Minimum |Maximum
kontrol negatif 3| -747.9600 68.11590 39.32673| -917.1693| -578.7507| -804.73| -672.43
kontrol positif 3| 161.0067| 65.97520( 38.09080 -2.8848| 324.8982| 102.83| 232.69]
ekstrak dosis 3| 303.3600| 239.88174| 138.49579| -292.5393| 899.2593 87.95| 561.87
450 mg/kgBB
ekstrak dosis 3| 387.9067| 67.19655 38.79594| 220.9812| 554.8321| 339.11| 464.55
900 mg/kgBB
ekstrak dosis 3| 371.7333| 395.03144( 228.07151| -609.5792| 1353.0458 6.06] 790.71
1080 mg/kgBB
Total 15[ 95.2093( 479.31389| 123.75831| -170.2258| 360.6445( -804.73| 790.71
Test of Homogeneity of Variances
kadar enzim ALP hari ke-0
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.961 4 10 .075
ANOVA
kadar enzim ALP hari ke-0
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2762183.296 4 690545.824 15.203 .000
Within Groups 454201.936 10 45420.194

Total 3216385.232 14




Post Hoc Tests

kadar enzim ALP hari ke-0

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
99% Confidence
Mean Interval
(1) kelompok (J) kelompok Difference (I- Lower Upper
perlakuan perlakuan J) Std. Error | Sig. Bound Bound
kontrol negatif kontrol positif -908.96667 | 174.01186| .003|-1663.9821| -153.9513
ekstrak dosis -1051.32000°| 174.01186| .001(-1806.3354| -296.3046
450 mg/kgBB
ekstrak dosis -1135.86667 | 174.01186| .000(-1890.8821| -380.8513
900 mg/kgBB
ekstrak dosis -1119.69333°| 174.01186| .001(-1874.7087| -364.6779
1080 mg/kgBB
kontrol positif kontrol negatif 908.96667 | 174.01186| .003| 153.9513| 1663.9821
ekstrak dosis -142.35333| 174.01186| .919| -897.3687| 612.6621
450 mg/kgBB
ekstrak dosis -226.90000( 174.01186| .695| -981.9154| 528.1154
900 mg/kgBB
ekstrak dosis -210.72667| 174.01186| .746| -965.7421| 544.2887
1080 mg/kgBB
ekstrak dosis 450  kontrol negatif 1051.32000°| 174.01186( .001| 296.3046| 1806.3354
mg/kgBB kontrol positif 14235333 174.01186| .919| -612.6621| 897.3687
ekstrak dosis -84.54667| 174.01186| .987| -839.5621| 670.4687
900 mg/kgBB
ekstrak dosis -68.37333| 174.01186| .994| -823.3887| 686.6421
1080 mg/kgBB
ekstrak dosis 900  kontrol negatif 1135.86667 | 174.01186( .000| 380.8513| 1890.8821
mg/kgBB kontrol positif 226.90000| 174.01186| .695| -528.1154| 981.9154
ekstrak dosis 84.54667| 174.01186| .987| -670.4687| 839.5621
450 mg/kgBB
ekstrak dosis 16.17333| 174.01186( 1.000| -738.8421| 771.1887
1080 mg/kgBB
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ekstrak dosis 1080 kontrol negatif 1119.69333°| 174.01186| .001| 364.6779| 1874.7087

ma/kgBB kontrol positif 210.72667| 174.01186| .746| -544.2887| 965.7421
ekstrak dosis 68.37333| 174.01186| .994| -686.6421| 823.3887
450 mg/kgBB
ekstrak dosis -16.17333| 174.01186| 1.000( -771.1887| 738.8421
900 mg/kgBB

*. The mean difference is significant at the 0.01 level.

Homogeneous Subsets
kadar enzim ALP hari ke-0

Tukey HSD*

Subset for alpha = 0.01

kelompok perlakuan 1 2

kontrol negatif 3 -747.9600

kontrol positif 3 161.0067

ekstrak dosis 450 mg/kgBB 3 303.3600]

ekstrak dosis 1080 mg/kgBB 3 371.7333

ekstrak dosis 900 mg/kgBB 3 387.9067

Sig. 1.000 .695

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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